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ABSTRAK 
Latar Belakang : Brodifakum adalah senyawa yang umumnya digunakan sebagai racun 
tikus. Namun, sering disalah gunakan pada kasus kriminal. Brodifakum akan di metabolisme 
tubuh melalui organ ekskresi diantaranya hepar. Paparan brodifakum dalam dosis yang 
berbeda akan menghasilkan kadar residu yang berbeda pula. 
Tujuan: Mengetahui perbandingan pemberian brodifakum dosis LD50 dan LD100 terhadap 
jumlah residu brodifakum pada hepar tikus wistar. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan pendekatan 
post test only control group design. 27 sampel tikus wistar diberikan perlakuan pemberian 
brodifakum secara per oral. Residu brodifakum dideteksi menggunakan High Performance 
Liquid Chromatography. Dilakukan analisa deskriptif, uji non parametrik Mann-Whitney 
terhadap data. Hasil analisis dinyatakan bermakna bila nilai p<0,05. 
Hasil: Konsentrasi brodifakum pada hepar hewan coba meningkat berdasarkan jumlah 
brodifakum yang dimakan. Tikus mati pada hari ke-3 sebanyak 4, pada hari ke-5 sebanyak 7 
dan pada hari terminasi sebanyak 16 tikus diterminasi. Kadar residu terendah didapatkan pada 
angka 0,00002 mg/kg dan tertinggi pada angka 0,00100 mg/kg. Uji Mann-Whitney 
didapatkan hasil perbandingan residu brodifakum pada hepar tikus pada dosis kontrol dan 
LD50 (p=0,001) dan pada kontrol dan LD100 (p=0,000). Antara jumlah residu brodifakum 
pada hepar tikus pada dosis LD50 dan LD100 (p=0,539). 
Simpulan: Tidak ada perbedaan bermakna antara jumlah residu brodifakum pada hepar tikus 
pada dosis LD50 dan LD100 (p=0,539). 
Kata kunci : brodifakum, dosis, residu, hepar. 
 
 
ABSTRACT 
COMPARISON OF BRODIFACOUM ADMINISTRATION DOSE LD50 AND LD100 
TO BRODIFACOUM RESIDUE WITHIN RATTUS NORVEGICUS LIVER 
Background : Brodifacoum is a substance that usually used as rat poison. But, its often 
abused on some criminal case. Brodicoum are metabolised within the body through excretion 
organ, one of them are liver. Contact with different dose of brodifacoum will also result in 
different amount of brodifacoum residue.  
Aim : To know the comparison of brodifacoum administration dose LD50 and LD100 to total 
residue of brodifacoum within Rattus norvegicus liver. 
Methods : This study was an experimental study with post test only group design. The 
sample of this study  are 27 Rattus norvegicus which given per oral administration of 
brodifacoum. The residue are detected using High Performance Liquid Chromatography. 
Descriptive analysis, and non parametric test were done using Mann-Whitney. The result of 
analysis are revealed significant if p<0,05. 
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Results : The concentration in the sample liver are rising based on the brodifacoum that were 
consumes.The number of dead rat are on third day is 4, on fifth day is 7, and on termination 
day is 17.The lowest concentration of brodifacoum are 0,00002 mg/kg and the highest are 
0,00100 mg/kg The Mann-Whitney test result between control and LD50 total residue of 
brodifacoum (p=0,001) and between control and LD100 total residue of brodifacoum 
(p=0,000).   
Conclusion : There is no significant differentiation of total brodifacoum residue between 
LD50 and LD100 (p=0,539).   
Keywords : brodifacoum, dose, residue, liver. 
 
 
PENDAHULUAN 
Brodifakum memiliki waktu paruh yang relatif lama. Setelah pemberian secara per 
oral biasanya residu brodifakum pada hepar bertahan selama 96 jam dan mulai menurun 
setelah 2 sampai 8 hari kemudian. Bangkai hewan yang mati karena brodifakum pada 
umumnya masih memiliki residu brodifakum pada hepar mereka. Binatang yang memakan 
bangkai tikus yang memiliki residu brodifakum yang masih cukup tinggi dapat terkena efek 
dari brodifakum itu sendiri.
1 
Sedangkan, potensi penyalahgunaan brodifakum pada manusia 
dapat terjadi dengan mencampurkan komponen brodifakum ke dalam makanan atau 
minuman.
 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dilakukan penelitian mengenai 
perbandingan pemberian brodifakum dosis LD50 dan LD100 terhadap residu brodifakum 
pada hepar tikus wistar. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan High 
Performance Liquid Chromatography. Tema tersebut dipilih karena dapat digunakan sebagai 
identifikasi keracunan yang terjadi akibat brodifakum. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan pendekatan 
post test only control group design. Penelitian dilakukan pada 27 sampel tikus wistar yang 
diberikan perlakuan pemberian brodifakum secara per oral pada bulan juni 2015 dan 
memenuhi kriteria penelitian. Variabel utama pada penelitian ini adalah jumlah residu pada 
tikus wistar yang diberikan brodifakum dengan dosis LD50 dibandingkan dengan tikus yang 
diberikan brodifakum dosis LD100 
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Subjek yang memenuhi kriteria inklusi dibagi kedalam 6 kandang yang masing-
masing kandang berisi 5 tikus,kemudian tikus ditandai dengan diberikan asam bikrat. Tanda 
diberikan pada kepala, punggung, ekor, kaki depan dan polos (tidak diberi tanda). 
Pemeriksaan yang digunakan untuk mengetahui jumlah residu brodifakum pada penelitian ini 
adalah pemeriksaan menggunakan alat High Performance Liquid Chromatography (HPLC). 
Hasil disajikan dalam bentuk tabel maupun grafik. Data disajikan secara deskriptif untuk 
mengetahui tendensi sentral dan karakteristik masing-masing sampel penelitian. Analisis uji 
non parametrik (Mann-Whitney) dilakukan untuk mengetahui perbandingan keberadaan 
brodifakum pada hepar tikus wistar yang diberikan LD50 dan LD100. Hasil analisis dinyatakan 
bermakna bila nilai p<0,05.  
Alat yang digunakan adalah HPLC karena alat ini memiliki tingkat sensitiftas yang 
tinggi. Terbukti dengan alat ini mampu mengukur hingga ketelitian 0,00000 mg/ml. Ditambah 
penggunaan sampel yang relatif sedikit yaitu hanya 20ul untuk tiap injeksi nya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil HPLC Kontrol 
No Tikus Berat (gram) Dosis (mg) Residu Konsentrasi (mg/ml) 
1 A 145 - - - 
2 B 195 - - - 
3 C 153 - - - 
4 D 201 - - - 
5 E 180 - - - 
6 F 178 - - - 
7 G 204 - - - 
8 H 184 - - - 
9 I 170 - - - 
 
Pada tikus kontrol tidak terdapat brodifakum pada heparnya. Hal ini dikarenakan tikus 
kontrol tidak diberikan perlakuan pemberian brodifakum. 
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 Hasil HPLC Dosis LD50 
No Tikus Berat (gram) Dosis (mg) Residu Konsentrasi (mg/ml) 
1 A 181 0.05 + 0.00002 
2 B 200 0.05 + 0.00003 
3 C 171 0.04 + 0.00003 
4 D 179 0.05 + 0.00002 
5 E 154 0.04 + 0.00002 
6 F 182 0.05 -  
7 G 170 0.04 + 0.00003 
8 H 213 0.05 + 0.00007 
9 I 161 0.04 -  
 
 Pada tikus LD50 sebanyak 77,7% tikus positif mengandung brodifakum pada hepar 
mereka. Sebanyak 22,2% negatif mengandung brodifakum. Konsentrasi tertinggi tercatat pada 
tikus H yaitu sebesar 0,00007 mg/ml. 
 
Hasil HPLC Dosis LD100 
No Tikus Berat (gram) Dosis (mg) Residu Konsentrasi (mg/ml) 
1 A 167 0.18  + 0.00004 
2 B 192 0.21  + 0.00005 
3 C 173 0.19  -  
4 D 182 0.20  + 0.00009 
5 E 154 0.17  + 0.00010 
6 F 187 0.20  + 0.00100 
7 G 204 0.22  + 0.00069 
8 H 178 0.19  + 0.00045 
9 I 201 0.22  + 0.00013 
 
 Pada dosis LD100 sebanyak 88,8% tikus positif mengandung brodifakum pada 
heparnya. Hanya 11,1% yang tidak terkandung brodifakum pada heparnya. Konsentrasi 
tertinggi tercatat pada tikus F yaitu sebesar 0,00100 mg/ml. 
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Waktu Kematian Tikus 
 
Gambar Waktu kematian tikus 
 Waktu kematian tikus mulai terjadi pada hari ke-3. Sebanyak 4 tikus ditemukan mati 
pada hari ke-3. 4 tikus tersebut adalah 2 tikus dari dosis LD50 dan 2 tikus dari dosis LD100. 
Pada hari ke-5 tikus pada kelompok LD50 mati sebanyak 5 sampel dan jumlah ini tidak 
berubah hingga hari terminasi yaitu hari ke-7. Sedangkan pada dosis LD100 pada hari ke-5 
terjadi 2 kematian dan jumlah ini tidak berubah hingga hari terminasi yaitu hari ke-7. 
Pada peneltian ini untuk kelompok kontrol dan LD50 didapatkan sampel yang mempunyai 
residu positif sebanyak 7 sampel dan yang tidak ditemukan residu sebanyak 11 buah sampel. 
Dengan uji Mann-Whitney, diperoleh angka significancy bermakna (p = 0,001). Karena nilai 
p > 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara jumlah residu 
brodifakum pada dosis kontrol dan LD50. 
 Untuk perbandingan antara kelompok kontrol dan LD100 didapatkan sampel yang 
mempunyai residu positif sebanyak 8 sampel dan yang tidak ditemukan residu sebanyak 10 
buah sampel. Dengan uji Mann-Whitney, diperoleh angka significancy bermakna (p = 0,000). 
Karena nilai p > 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara jumlah 
residu brodifakum pada dosis kontrol dan LD100. 
 Untuk perbandingan kelompok LD50 dan LD100 didapatkan sampel yang mempunyai 
residu positif sebanyak 15 sampel dan yang tidak ditemukan residu sebanyak 3 buah sampel. 
Dengan uji Mann-Whitney, diperoleh angka significancy tidak bermakna (p = 0,539). Karena 
nilai p > 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan bermakna antara jumlah residu 
brodifakum pada dosis LD50 dan LD100. 
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 Dengan demikian didapatkan hasil yang bermakna untuk perbandingan antara 
kelompok kontrol dengan kelompok LD50 dan kelompok kontrol dengan kelompok LD100. 
Sedangkan untuk perbandingan antara kelompok LD50  dengan kelompok LD100 ditemukan 
tidak ada perbedaan yang bermakna.  
 Pada penelitian ini, hasil yang didapatkan sejalan dengan penelitian  sebelumnya yang 
dilakukan oleh C.T Eason
5
 bahwa konsentrasi brodifakum pada hepar akan meningkat 
berdasarkan jumlah brodifakum yang dimakan oleh hewan coba. Selain itu, dari hasil tes 
HPLC didapatkan sebanyak 84% tikus mengandung brodifakum pada heparnya. Hasil positif 
didapatkan karena hepar tikus segera diambil ketika tikus mati dan dimasukkan kedalam 
coolbox untuk segera dilakukan tes HPLC. Hal ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya 
dilakukan oleh C.T Eason
5
 bahwa brodifakum pada hepar tikus akan terdeteksi hingga jangka 
waktu 1 minggu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Konsentrasi brodifakum pada hepar hewan coba meningkat berdasarkan jumlah umpan 
yang dimakan namun peningkatan tersebut tidak signifikan. Terdapat perbedaan waktu 
kematian yang terjadi pada tikus kelompok LD50 dan LD100. Terdapat perbedaan bermakna 
antara jumlah residu brodifakum pada hepar tikus wistar pada dosis kontrol dan LD50. 
Terdapat perbedaan bermakna antara jumlah residu brodifakum pada hepar tikus wistar pada 
dosis kontrol dan LD100. Tidak ada perbedaan bermakna antara jumlah residu brodifakum 
pada hepar tikus wistar pada dosis LD50 dan LD100. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian serupa dengan dosis yang lebih bervariasi supaya hasil yang 
didapatkan lebih jelas, dengan jumlah sampel yang lebih banyak, dengan alat yang lebih 
canggih, salah satunya adalah menggunakan GC-MS (Gas Chromatography Mass 
Spectrofotometry) dan perlu dilakukan penelitian serupa dengan penanganan sampel yang 
lebih baik, contohnya dengan metode ekstraksi yang lebih baik. Selain itu, perlu juga 
dilakukan penelitian dengan perlakuan kronis. 
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